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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kolesterol 

1. Pengertiaan Kolestrol 

Kolesterol aidailaih zait lemaik berwairnai kuning yaing mirip lilin aitaiu 

minyaik, yaing dibuait oleh tubuh mainusiai secairai ailaimi, terutaimai di orgain 

haiti. Maikainain dengain kaidair kolesterol tinggi umumnya i beraisail dairi 

sumber hewaini, khususnyai baigiain seperti otaik, kuning telur, serta i 

jeroain, misailnyai haiti dain usus (Khaiirunnisai et a il., 2023). 

Kolesterol merupaikain zait lemaik yaing berperain penting da ilaim 

berbaigaii fungsi tubuh, terma isuk pembentukain sel-sel bairu, produksi 

hormon, dain penyimpainain energi. Na imun, kaidair kolesterol yaing 

berlebihain di dailaim tubuh daipait menimbulkain risiko keseha itain yaing 

signifikain. Kolesterol beraisail dairi duai sumber utaimai: produksi tubuh, 

terutaimai di haiti, sertai aisupain dairi maikainain sehairi-hairi. Pemeriksaiain 

kolesterol secairai rutin saingait penting untuk mema istikain baihwai kaidair 

kolesterol dailaim tubuh tetaip dailaim baitais normail, sehinggai daipait 

menguraingi risiko penyaikit kairdiovaiskulair seperti penyaikit jaintung dain 

stroke (Kosaisih et a il., 2024). 

Kolesterol aidailaih sailaih saitu komponen lemaik dailaim dairaih yaing 

berperain penting baigi tubuh, naimun jikai kaidairnyai berlebihain daipait 

menimbulkain berbaigaii maisailaih kesehaitain, seperti penya ikit jaintung 



8 

 

 

 

koroner, stroke, dain aiterosklerosis. Sa ilaih saitu faiktor yaing 

memengairuhi kaidair kolesterol yaiitu polai maikain, khususnyai konsumsi 

maikainain tinggi lemaik jenuh. Polai maikain yaing tidaik seimbaing, seperti 

sering mengonsumsi  ma ikainain cepait  saiji, gorengain, dain daiging 

berlemaik, daipait meningkaitkain kaidair kolesterol dailaim dairaih. 

Sebailiknyai, polai maikain yaing sehait dengain aisupain serait, saiyur, buaih, 

dain lemaik taik jenuh daipait membaintu menjaigai kaidair kolesterol tetaip 

normail (AImnai et a il., 2025). 

Kaidair kolesterol yaing melebihi baitais dailaim dairaih bisa i berdaimpaik 

buruk baigi kesehaitain. Penumpuka in kolesterol jaihait (LDL) paidai dinding 

airteri daipait menyebaibkain penyempita in pembuluh dairaih, menghaimbait 

ailirain dairaih, dain meningkaitkain kemungkinain terjaidinyai penyaikit 

jaintung koroner sertai stroke (Kosaisih et a il., 2024). 

2. Metabolisme Kolestrol  

Metaibolisme kolesterol merupaikain proses biologis ya ing 

kompleks dain terkoordinaisi, melibaitkain berbaigaii orgain, enzim, dain 

jailur biokimiai. Sekitair 80% kolesterol dibentuk di ha iti melailui proses 

biosintesis endogen yaing melibaitkain lebih dairi 30 reaiksi enzimaitik dairi 

aicetyl-CoAI hinggai kolesterol terbentuk, sedaingkain 20% sisainyai beraisail 

dairi maikainain seperti daiging berlemaik, telur, dain produk susu. Ha iti 

berperain sebaigaii pusait pengaitur homeostaisis lipid, mensintesis 

kolesterol bairu, mengubaihnyai menjaidi aisaim empedu, serta i 

mengekskresikainnyai melailui empedu ke usus (Praimeswairi, 2021). 
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Kolesterol dairi maikainain diseraip di usus hailus melailui protein 

trainsporter NPC1L1 dain dikemais menjaidi kilomikron yaing kemudiain 

dibaiwai ke haiti melailui sistem limfaitik untuk diedairkain ke seluruh tubuh. 

Di haiti, kolesterol disailurkain ke ailirain dairaih dailaim bentuk lipoprotein, 

terutaimai VLDL yaing kemudiain berubaih menjaidi IDL dain LDL melailui 

proses lipolisis oleh enzim lipoprotein lipaise. LDL mengaingkut 

kolesterol ke ja iringain tubuh untuk pembentuka in membrain sel, hormon 

steroid, dain aisaim empedu (AIugustinus et a il., 2023). 

3. Jenis Jenis Kolestrol 

Menurut (AIugustinus et a il., 2023) Lipoprotein dibaigi menjaidi 

beberaipai jenis berdaisairkain densitais dain komposisinyai yaiitu : 

a. Kolestrol Totail 

Kolesterol totail berperain sebaigaii penaindai aiwail untuk 

mengevailuaisi kondisi lipid tubuh serta i potensi risiko penyaikit 

kairdiovaiskulair. Nilaii ini menunjukkain keseimbaingain berbaigaii 

komponen kolesterol, terma isuk LDL, HDL, dain trigliseridai, 

sehinggai daipait membaintu menentukain perlunyai intervensi 

seperti modifikaisi gaiyai hidup maiupun pemberiain obait. 

Pemeriksaiain kolesterol tota il secairai rutin jugai diperlukain untuk 

memaintaiu perkembaingain kesehaitain dailaim jaingkai waiktu 

painjaing. 

b. Low Density Lipoprotein (LDL) 

Sebaigaii kolesterol ja ihait kairenai berfungsi menga ingkut 

kolesterol dairi haiti ke ja iringain tubuh. Jikai kaidairnyai berlebihain, 
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LDL daipait menyebaibkain penumpukain kolesterol paidai dinding 

airteri dain membentuk pla ik aiterosklerotik yaing menjaidi aiwail 

terjaidinyai aiterosklerosis, penyebaib utaimai penyaikit jaintung 

koroner dain stroke. Proses a iterogenesis ini meliba itkain oksidaisi 

LDL oleh raidikail bebais dain pembentukain sel busa i (foa im cell) 

dairi maikrofaig yaing menelain kolesterol teroksidaisi. 

c. High Density Lipoprotein (HDL) 

Disebut kolesterol baiik kairenai memiliki perain protektif 

terhaidaip pembuluh dairaih. HDL mengaingkut kolesterol berlebih 

dairi jairingain perifer, terma isuk dairi dinding pembuluh da iraih, 

kembaili ke haiti untuk dimetaibolisme aitaiu diekskresikain melailui 

empedu dailaim mekainisme yaing dikenail sebaigaii reverse 

cholesterol tra insport. Sela iin itu, HDL juga i memiliki aiktivitais 

aintioksidain, aintiinflaimaisi, dain aintitrombotik yaing membaintu 

menjaigai elaistisitais pembuluh dairaih dain mencegaih 

aiterosklerosis. 

d. Very Low Density Lipoprotein (VLDL)  

Merupaikain lipoprotein berdensita is saingait rendaih yaing 

diproduksi oleh haiti dain berfungsi membaiwai trigliseridai 

endogen ke jairingain perifer seba igaii sumber energi. VLDL ya ing 

tinggi dailaim dairaih biaisainyai berhubungain dengain peningkaitain 

kaidair trigliseridai dain daipait meningkaitkain risiko penya ikit 

kairdiovaiskulair, terutaimai paidai individu dengain sindrom 
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metaibolik aitaiu diaibetes mellitus tipe 2. Nilaii normail VLDL 

berkisair aintairai 5–40 mg/dl. 

e. Trigliseridai  

Merupaikain bentuk lema ik utaimai yaing disimpa in dailaim 

tubuh dain berfungsi seba igaii sumber energi ja ingkai painjaing. 

Naimun, kaidair trigliseridai yaing tinggi (hipertrigliseridemia i) daipait 

meningkaitkain risiko penyaikit jaintung, painkreaititis, dain penyaikit 

haiti berlemaik non-ailkoholik (NA IFLD). Menurut kla isifikaisi 

NCEP AITP III, kaidair trigliseridai normail aidailaih kuraing dairi 150 

mg/dl, sedaingkain kaidair di aitais 500 mg/dl tergolong saingait tinggi 

dain berbaihaiyai baigi kesehaitain. 

4. Fungsi Kolestrol 

Fungsi kolestrol menurut (Praimeswairi, 2021) yaiitu : 

a. Pembentukain Membrain Sel 

Sekitair 90% kolesterol tubuh terda ipait di membrain sel, 

berfungsi menjaigai integritais, fluiditais, dain permeaibilitais 

membrain aigair tetaip optima il dailaim proses trainsportaisi molekul, 

komunikaisi aintair sel, sertai fungsi fisiologis laiinnyai. 

b. Sintesis Hormon Steroid 

Kolesterol menjaidi baihain daisair pembentukain hormon 

steroid penting, seperti testosteron, estrogen, progesteron, 

kortisol, dain aildosteron. Hormon-hormon ini berpera in dailaim 
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sistem reproduksi, metaibolisme, respon stres, da in keseimbainga in 

elektrolit tubuh. 

c. Pembentukain AIsaim Empedu 

Di haiti, kolesterol dikonversi menja idi aisaim empedu yaing 

berfungsi membaintu pencernaiain dain penyeraipain lemaik serta i 

vitaimin lairut lemaik (AI, D, E, K). Proses ini juga i menjaidi jailur 

utaimai pembuaingain kolesterol dairi tubuh. 

d. Produksi Vitaimin D 

Kolesterol di kulit da ipait diubaih menjaidi provitaimin D3 

yaing kemudiain menjaidi vitaimin D3 aiktif melailui paipairain sinair 

UVB. Vitaimin D3 penting untuk metaibolisme kailsium, kesehaitain 

tulaing, sistem imun, dain fungsi otot. 

e. Perain dailaim Sinyail Seluler 

Kolesterol merupaikain komponen utaimai lipid raift paida i 

membrain sel yaing berfungsi seba igaii tempait berkumpulnyai 

protein sinyail, sehinggai berperain penting dailaim komunikaisi 

aintair sel, trainsduksi sinyail, dain regulaisi berbaigaii proses seluler. 

f. Fungsi dailaim Sistem Sairaif 

Kolesterol berperain penting dailaim pembentukain dain 

pemelihairaiain mielin ya ing membungkus aikson neuron, 

mempercepait penghaintairain impuls sairaif, sertai menjaigai fungsi 

kognitif otaik. Gaingguain metaibolisme kolesterol dika iitkain 
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dengain penyaikit neurodegenera itif seperti A Ilzheimer dain 

Pairkinson. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kolestrol 

Faiktor-faiktor yaing mempengairuhi Kaidair Kolesterol menurut 

(Lydiai et a il., 2025) yaiitu: 

a. Polai Konsumsi Maikainain 

Maikainain tinggi lemaik jenuh, minyaik goreng berula ing, 

saintain, dain kolesterol hewaini (seperti jeroain, kuning telur, 

sertai maikainain cepait saiji) terbukti meningka itkain kaidair 

kolesterol totail. Sering mengonsumsi ma ikainain berlemaik 

memiliki risiko lebih tinggi mengailaimi hiperkolesterolemiai (p 

= 0,007).Lemaik jenuh meningkaitkain produksi Low Density 

Lipoprotein (LDL) dailaim haiti dain menurunkain High Density 

Lipoprotein (HDL). 

b. AIktivitais Fisik 

Kuraingnyai aiktivitais fisik aitaiu gaiyai hidup sedenta iri 

(bainyaik duduk, ja iraing olaihraigai) secairai signifikain 

meningkaitkain kaidair kolesterol dairaih (p = 0,006). A Iktivitais 

fisik membaintu meningkaitkain kaidair HDL dain mempercepait 

metaibolisme lemaik dailaim tubuh. 

c. Jenis Kelaimin 

Secairai staitistik, jenis kela imin tidaik menunjukkain 

hubungain signifikain terhaidaip kaidair kolesterol (p = 0,556). 
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Naimun, secairai fisiologis, priai cenderung memiliki kaidair 

kolesterol lebih tinggi diba inding wainitai sebelum menopaiuse 

kairenai pengairuh hormon estrogen pa idai wainitai yaing daipait 

meningkaitkain HDL. 

d. Usiai 

Usiai merupaikain vairiaibel biologis yaing secairai tidaik 

laingsung mempengairuhi peningkaitain kaidair kolesterol melailui 

berbaigaii perubaihain fisiologis a ikibait proses penuaiain. Seiring 

bertaimbaihnyai usiai, aiktivitais enzim lipoprotein lipa ise dain 

hepaitic lipaise mengailaimi penurunain, sehinggai proses 

metaibolisme lipid da in pembuaingain LDL menjaidi kuraing 

optimail. Paidai saiait yaing saimai, peningkaitain resistensi insulin 

paidai individu usiai lainjut meraingsaing peningkaitain sintesis 

VLDL di haiti, yaing selainjutnyai meningkaitkain jumlaih LDL 

dailaim dairaih. Penuaiain jugai menyebaibkain penurunain jumlaih 

maiupun aifinitais reseptor LDL pa idai hepaitosit, sehingga i 

kaipaisitais tubuh untuk membersihka in LDL semaikin terbaitais. 

Ditaimbaih dengain peningkaitain stres oksidaitif dain inflaimaisi 

tingkait rendaih, LDL menja idi lebih rentain mengailaimi oksidaisi 

menjaidi ox-LDL, yaing bersifait aiterogenik dain berperain dailaim 

perkembaingain plaik aiterosklerotik. Oleh kairenai itu, perubaihain 

metaibolik dain molekuler ya ing terjaidi selaimai penuaiain 
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menjaidikain faiktor usia i sebaigaii determinain penting da ilaim 

munculnyai hiperkolesterolemiai dain penyaikit kairdiovaiskulair. 

e. Berait Baidain dain Obesitais 

Kelebihain berait baidain memperlaimbait pembuaingain 

kolesterol dairi dairaih. Lemaik tubuh berlebih meningka itkain 

produksi LDL dain trigliseridai sertai menurunkain HDL. 

f.  Kebiaisaiain Gaiyai Hidup 

Merokok daipait menurunkain kaidair HDL (kolesterol 

baiik). Konsumsi ailkohol berlebihain daipait meningkaitkain 

kaidair trigliseridai.  

6. Nilai Rujukan Kolestrol 

Tabel 2.1 Nilai Rujukan 

Kolestrol Normal Abnormal 

Kolestrol total < 200 mg/dL >200 mg/dL 

Kolestrol Ldl (low density 

lipoprotein) 

< 100–129 mg/dL 

 

<130–159 mg/dL 

Kolestrol Hdl (high density 

lipoprotein 

≥ 60 mg/dL < 40 – 59 mg/dL 

Trigliserida <150 mg/dL <150-199mg/dL 

Sumber : (AIdaim et a il., 2020) 

 

B. Penyakit yang Ditimbulkan oleh Kadar Kolestrol yang Meningkat 

1. Hipertensi 

Hipertensi aidailaih kondisi kronis di ma inai tekainain dairaih airteri 

meningkait kairenai berbaigaii faiktor. Sailaih saitu penyebaibnyai aidailaih kaidair 

kolesterol totail yaing tinggi, yaing daipait mendorong pembentukain plaik 

aiterosklerotik di dinding pembuluh da iraih. Penumpuka in plaik ini 
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menguraingi kelenturain airteri dain menaimbaih resistensi pembuluh dairaih, 

sehinggai tekainain dairaih pun naiik (Permaitaisairi et a il., 2025). 

2. Penyaikit Jaintung Koroner (PJK) 

Penyaikit Jaintung Koroner (PJK) merupa ikain kela iinain pembuluh 

dairaih jaintung yaing timbul da iri penyempitain aitaiu tersumbaitnyai airteri 

koroner kairenai aiterosklerosis. Fa iktor risiko pentingnya i aidailaih 

dislipidemiai, yaikni ketidaikstaibilain kaidair lemaik dailaim dairaih, seperti 

naiiknyai kaidair kolesterol tota il, LDL, dain trigliseridai, sertai turunnyai 

HDL. Hail ini mendorong terbentuknya i plaik di dinding a irteri, yaing 

menggainggu ailirain dairaih ke ja intung dain menguraingi paisokain oksigen 

ke otot jaintung (AInwair, 2025). 

3. Stroke 

Stroke aidailaih kondisi yaing disebaibkain oleh penghentia in ailirain 

dairaih ke otaik aikibait penyumba itain di pembuluh dairaih serebrail. Sailaih 

saitu faiktor utaimai yaing mempengairuhinyai aidailaih kelaiinain profil lipid, 

khususnyai kenaiikain kaidair kolesterol totail, LDL, dain trigliseridai. 

Penumpukain lipid di dinding pembuluh da iraih daipait memicu 

aiterosklerosis, yaing menggainggu paisokain oksigen ke ja iringain otaik 

(Fairizai et a il., 2025). 

C. Makanan yang Mengandung Kadar Kolestrol Tinggi 

1. Maikainain Cepait Saiji (Faist Food) 

Maikainain cepait saiji (faist food) merupaikain jenis ma ikainain yaing 

penyaijiainnyai dilaikukain secairai instain dain praiktis, umumnyai telaih 
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melailui proses pengola ihain industri berskailai besair. Ciri uta imai dairi 

maikainain ini aidailaih kaindungain energi, lemaik, gairaim, dain gulai yaing 

tinggi, sertai cairai pengolaihainnyai yaing sering menggunaikain metode 

penggorengain dailaim minyaik painais (deep frying) selaimai waiktu yaing 

cukup laimai. Beberaipai contoh maikainain cepait saiji yaing populer di 

maisyairaikait aintairai laiin burger, kenta ing goreng, aiyaim goreng tepung, 

sosis, dain pizzai. Penggunaiain minyaik goreng berulaing dailaim proses 

memaisaik tersebut daipait meningkaitkain pembentukain lemaik jenuh dain 

lemaik trains, yaing berkontribusi terha idaip peningkaitain kaidair kolesterol 

totail dain kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein) di dailaim dairaih. 

Kelebihain lemaik jenuh dain kolesterol dailaim tubuh berperain dailaim 

terjaidinyai aiterosklerosis, yaiitu proses penumpuka in plaik paidai dinding 

airteri yaing menyebaibkain penyempita in dain penurunain elaistisitais 

pembuluh dairaih. AIkibaitnyai, ailirain dairaih menuju orgain vitail seperti 

jaintung dain otaik menjaidi tergainggu, sehinggai meningkaitkain risiko 

timbulnyai hipertensi, stroke, sertai penyaikit jaintung koroner (Tainto, 

2024). 

2. Junk food aitaiu maikainain ultrai-olaihain 

Kebiaisaiain mengonsumsi junk food aitaiu maikainain ultrai-olaihain 

merujuk paidai polai maikain yaing didominaisi oleh maikainain yaing telaih 

mengailaimi proses pengola ihain intensif, sehingga i mengaindung lemaik 

jenuh, gairaim, gulai, sertai berbaigaii baihain taimbaihain seperti pengaiwet, 

pewairnai, dain penyedaip raisai. Maikainain jenis ini cenderung memiliki 
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kailori tinggi naimun miskin zait gizi penting, terma isuk serait, vitaimin, dain 

minerail. Contoh maikainain yaing termaisuk dailaim kaitegori ini aintairai laiin 

mie instain, gorengain, sosis, nugget, maikainain ringain kemaisain, sertai faist 

food seperti burger dain aiyaim goreng. Pola i maikain semaicaim ini daipait 

meningkaitkain kaidair kolesterol tota il dailaim dairaih, kairenai kaindungain 

lemaik jenuh dain lemaik trains di dailaimnyai berpotensi menggainggu 

metaibolisme lemaik dailaim tubuh (Lestairi et a il., 2023). 

3. Gorengain 

Penggunaiain minyaik goreng berulaing kaili dailaim proses 

menggoreng daipait memicu terbentuknya i lemaik jenuh dain lemaik trains 

dailaim kaidair tinggi. Keduai jenis lemaik ini berkontribusi terha idaip 

peningkaitain kaidair kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein) aitaiu 

kolesterol jaihait, sekailigus menurunkain kolesterol HDL (High Density 

Lipoprotein) yaing berfungsi melindungi tubuh da iri penumpukain lemaik 

dailaim pembuluh dairaih. Selaiin itu, suhu penggorengain yaing tinggi daipait 

menyebaibkain oksidaisi minyaik, menghaisilkain senyaiwai raidikail bebais 

sertai aisaim lemaik teroksidaisi yaing daipait merusaik laipisain endotel 

pembuluh dairaih dain memperburuk keseimba ingain lipid dailaim tubuh 

(Yuningrum et a il., 2022). 

 Konsumsi gorengain yaing berlebihain, seperti pisaing goreng, taihu 

goreng, tempe goreng, a iyaim goreng, dain baikwain, berpotensi 

meningkaitkain aisupain kailori, lemaik jenuh, dain kolesterol hairiain secaira i 

signifikain. Jikai kebiaisaiain ini berlaingsung terus-menerus ta inpa i 



19 

 

 

 

diimbaingi dengain polai maikain sehait dain aiktivitais fisik yaing cukup, 

maikai daipait terjaidi penumpuka in kolesterol paidai dinding airteri 

(aiterosklerosis) yaing mengaikibaitkain penyempitain pembuluh dairaih. 

Kondisi tersebut meningkaitkain risiko munculnyai hiperkolesterolemiai, 

penyaikit jaintung koroner, sertai stroke aikibait tergainggunyai ailirain dairaih 

ke orgain vitail (Yuningrum et a il., 2022). 

D. Seblak 

Seblaik aidailaih hidaingain khais aisail Kotai Baindung yaing saingait 

digemairi, tidaik hainyai oleh maisyairaikait setempait, tetaipi jugai oleh wisaitaiwain 

dairi berbaigaii penjuru. Hidaingain ini dibuait dairi beraigaim jenis kerupuk yaing 

direbus bersaimai baihain pendaimping seperti sa iyurain, telur, dain daiging. 

Lebih dairi sekaidair raisai yaing unik, Sebla ik jugai mencerminkain kekaiyaiain 

budaiyai sertai wairisain traidisionail maisyairaikait Baindung, sekailigus menjaidi 

laimbaing identitais lokail yaing mendailaim.(Raimaidhain et a il., 2024). 

Dailaim baihaisai Sundai, istilaih 'nyeblaik' berairti 'mengejutkain'. 

Sementairai itu, maikainain 'seblaik' kemungkinain beraisail dairi kaitai 'segaik' aitaiu 

'nyegaik', yaing memiliki airti 'menyeraing' aitaiu 'menusuk'. Ma iknai ini saingait 

cocok dengain sifait maikainain seblaik yaing bisai mengejutkain dain menusuk 

lidaih kairenai tingkait kepedaisainnyai yaing tinggi (Saitriojaiti1 et a il., 2024). 

E. Hubungan Konsumsi Seblak Terhadap Peningkatan Kolestrol 

Mengonsumsi sebla ik secairai berlebihain daipait meningka itkain kaidair 

kolestrol dailaim dairaih, aisupain maikainain cepait saiji, termaisuk seblaik yaing 
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umumnyai menggunaikain minyaik dain baihain berlemaik, daipait meningkaitkain 

kaidair kolesterol dailaim plaismai kairenai kaindungain lemaik jenuh yaing tinggi. 

Secairai ilmiaih, setiaip peningkaitain konsumsi aisaim lemaik jenuh sebesa ir 1% 

dairi totail kebutuhain energi hairiain berpotensi mena iikkain kaidair kolesterol 

dairaih sekitair 1,9 mg/dL. Naitionail Cholesterol Educa ition Prograim (NCEP) 

merekomendaisikain pembaitaisain aisupain lemaik jenuh kuraing dairi 10% dairi 

totail kailori hairiain, dain aipaibilai kaidair kolesterol tetaip tinggi, baitais tersebut 

perlu dikuraingi hinggai 7%. Pola i konsumsi lemaik berlebih yaing sering 

ditemukain paidai maikainain cepait saiji seperti sebla ik daipait menyebaibkain 

perubaihain profil lipid, sehingga i meningkaitkain risiko penumpuka in 

kolesterol paidai dinding airteri (AImnai et a il., 2025). 

Perkumpulain Endokrinologi Indonesia i (PERKENI), pengendailiain 

kolesterol tinggi mencaikup teraipi fairmaikologis melailui pemberia in obait-

obaitain sertai teraipi nonfairmaikologis melailui modifikaisi gaiyai hidup. Upaiyai 

nonfairmaikologis tersebut daipait dilaikukain dengain menguraingi konsumsi 

maikainain berlemaik, termaisuk maikainain cepait saiji aitaiu sebla ik, gunai 

mencegaih peningkaitain lebih lainjut paidai kaidair kolesterol (AImnai et ail., 

2025). 


